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ABSTRAK

Nama : Della Wira Satya Satya
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Aktivitas Olahraga dan Status Gizi Dengan Sindrom

Pre-Menstruasi Pada Remaja Putri

Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) merupakan sekelompok gejala yang terjadi
dalam fase luteal dari siklus haid yang menyebabkan gangguan pada pekerjaan
dan gaya hidup seseorang. Prevalensi PMS di Asia khususnya di Indonesia
memiliki angka kejadian yang tinggi. Banyaknya faktor yang mempengaruhi
kejadian PMS salah satunya status gizi dan aktivitas olahraga. Status gizi dapat
diukur dengan gravik Grafik Pertumbuhan CDC dan aktivitas olahraga dinilai dari
Physical Activity Questionnaire for Adolescent (PAQ-A). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan aktivitas olahraga dan status gizi dengan PMS pada
remaja putri. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. Sampel penelitian
ini berjumlah 117 siswi SMP Negeri 37 Palembang yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Data
yang di dapat dianalisis dengan uji Chi-Square dan uji alternatif
Kolmogorov-Smirnov. Hasil penelitian didapatkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) dengan status gizi yang
ditunjukan dari nilai p value 0,000 dan didapatkan hubungan yang signifikan
antara Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) aktivitas olahraga yang ditunjukan
dengan nilai p value sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara aktivitas olahraga dan status gizi dengan Sindrom
Pre-Menstruasi (PMS) pada remaja putri di SMP Negeri 37 Palembang.

Kata Kunci: Aktivitas Olahraga, Pre-Menstruasi Syndrome, Status Gizi
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ABSTRACT

Name : Della Wira Satya Utami
Study Program : Medicine
Title : The Correlation between Sports Activity and Nutritional Status

to Premenstrual Syndrome in Teenage girl

Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) is a group of symptoms that occur in the luteal
phase of the menstrual cycle which causes disruption to a person's work and
lifestyle. The prevalence of PMS in Asia, especially in Indonesia, has a high
incidence. Many factors influenced the incidence of PMS, one of which was
nutritional status and sports activity. Nutritional status could be measured using
the CDC Growth Charts and sports activity was assessed from the Physical
Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A). This study aimed to determine
the correlation between sports activity and nutritional status to premenstrual
syndrome in teenage girl. The type of research used in this study was an analytic
observational study with a cross sectional research design. The sample of this
study was 117 female students of SMP Negeri 37 Palembang who met the
inclusion and exclusion criteria. The samples were taken by purposive sampling
method. The data was analyzed with the Chi-Square test and the alternative
Kolmogorov-Smirnov test. The results of the study found that there was a
significant correlation between Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) and nutritional
status as indicated by a p value was 0.000 and a significant correlation was
obtained between Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) sports activities indicated by
a p value was 0.000. Therefore, it can be concluded that there was a correlation
between sports activity and nutritional status to Pre-Menstruasi Syndrome in
teenage girl of SMP Negeri 37 Palembang.

Keywords : Sports Activity, Pre-Menstruasi Syndrome, Nutritional Status
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) merupakan sekelompok gejala yang

terjadi dalam fase luteal dari siklus haid yang menyebabkan gangguan pada

pekerjaan dan gaya hidup seseorang (Agustina & Husna, 2018). PMS

ditandai dengan payudara membengkak, puting nyeri, bahkan beberapa

wanita mengalami gangguan yang cukup berat seperti kram akibat kontraksi

otot-otot halus rahim, sakit kepala, sakit perut bagian tengah bahkan sampai

akan mengalami perubahan emosional seperti perubahan mood, mudah

tersinggung, penurunan konsentrasi bahkan sampai kecemasan dan depresi

(Wulan et al., 2021).

Menurut hasil penelitian World Health Organization (WHO)

negara-negara Asia memiliki angka prevalensi PMS yang tinggi

dibandingkan negara-negara barat. Hasil penelitian American College

Obstetricians and Gynecologists (ACOG) di Sri Langka tahun 2012,

melaporkan bahwa gejala PMS dialami sekitar 65,7 remaja putri. Prevalensi

PMS di negara-negara Asia didapatkan, di negara Jepang PMS dialami oleh

34% populasi perempuan dewasa, Hongkong 17% populasi perempuan

dewasa, Pakistan 13% populasi perempuan dewasa (Surmiasih, 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh oleh Departemen Kesehatan tahun 2014

tentang prevalensi PMS di Indonesia, diperoleh hasil sebanyak 40% wanita

Indonesia mengalami PMS dan sebanyak 2-10% mengalami gejala berat

(Aprilyandari & Istiyati, 2018). Kejadian PMS di beberapa daerah di

Indonesia menunjukkan hasil yang berbeda. Prevalensi PMS pada tahun

2015 di provinsi Sumatera Selatan mencapai 40% pada wanita berusia 18-49

tahun yang merasakan gejala PMS (DinKes, 2015).
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Penyebab PMS belum diketahui pasti namun ada beberapa teori yang

menyebutkan bahwa PMS berkaitan erat dengan faktor keturunan, kadar

kimiawi didalam otak (neurotransmitter), hormonal dan penyebab lainnya

adalah status gizi (Marwang et al., 2020). Berdasarkan hasil studi

pendahuluan di Kebidanan Stikes Ngudi Waluyo (2016), didapatkan bahwa 7

siswi (70%) mengalami PMS dengan klasifikasi IMT kategori gemuk ada 4

siswi dan kategori normal ada 3 siswi. Selebihnya ada 3 siswi (30%) tidak

mengalami Pre-Menstruasi Syndrome dengan klasifikasi IMT kategori

normal 2 siswi dan kurus 1 siswi. Kesimpulan dari fenomena ditempat

penelitian bahwa sebagian besar yang mengalami PMS adalah mahasiswi

dengan kategori obesitas (Berawi et al., 2013).

Salah satu cara yang dapat lakukan untuk mengurangi PMS adalah

dengan melakukan perubahan gaya hidup menjadi lebih baik dan sehat,

seperti mengurangi konsumsi kafein dan olahraga teratur. Olahraga

meningkatkan tingkat endorfin yang bersirkulasi (meningkatkan

kebahagiaan), mengurangi kortisol adrenal untuk waktu yang singkat dan

memberikan efek analgesik (Pratiwi, 2013). Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Lisnawati (2017) didapatkan hasil bahwa 31,2% responden

berolahraga secara rutin dan 68,8% berolahraga tidak rutin. Pada kelompok

responden yang berolahraga rutin menyatakan bahwa tidak ada gejala hingga

gejala ringan 56,8% sedangkan kelompok olahraga yang tidak rutin

mengalami PMS sedang hingga berat yakni 80,4%. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut menunjukan bahwa ada hubungan antara olahraga dengan

kejadian PMS.

Pre-Menstruasi Syndrome (PMS) membuat remaja putri tidak bisa

beraktivitas secara normal dan memerlukan pengobatan, dapat dipastikan

remaja putri akan cenderung mengalami penurunan produktivitas serta rasa

tidak nyaman yang dapat menganggu aktivitasnya sebagai contoh mereka
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yang mengalami PMS tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar dan motivasi

belajar menurun karena nyeri yang dirasakan (Nurmiaty et al., 2011). Tanda

menstruasi pertama kali (menarche) umumnya terjadi antara usia 10-16

tahun, yang paling sering terjadi pada remaja SMP atau sekitar usia 12-15

tahun (Patimah, 2017). Sehingga langkah pencegahan dan informasi

mengenai PMS harus diberikan pada masyarakat khususnya pada remaja

perempuan hingga angka kejadian PMS yang mengalami gejala berat bisa

berkurang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis memiliki ketertarikan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan aktivitas olahraga dan

status gizi dengan Pre-Menstruasi Syndrome pada remaja putri.

1.2 Rumusan Masalah

Apa hubungan aktivitas olahraga dan status gizi dengan Sindrom

Pre-Menstruasi pada remaja putri ?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan aktivitas olahraga dan status gizi dengan

Sindrom Pre-Menstruasi pada remaja putri.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat aktivitas olahraga yang dilakukan remaja

putri.

2. Mengetahui status gizi pada remaja putri.

3. Mengetahui angka kejadian Sindrom Pre-Menstruasi pada

remaja putri.

4. Menganalisis hubungan tingkat aktivitas olahraga dan status gizi

dengan kejadian Sindrom Pre-Menstruasi pada remaja putri.
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan

aktivitas olahraga dan status gizi dengan Sindrom Pre-Menstruasi pada

remaja putri.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti Hasil

Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman langsung

bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan.

1.4.2.2 Bagi Pembaca Hasil

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan,

sumber informasi data dan rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi

dan bahan pertimbangan kepada pelaku kepentingan dan

petugas kesehatan dalam melakukan edukasi, penyuluhan,

dan promosi kesehatan reproduksi pada saat menstruasi,

khususnya mengenai PMS.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain
Penelitian Hasil

Maharani dan
Samaria (2021)

Hubungan Aktivitas
Fisik dan Pola
Makan Terhadap
Pre-Menstruasi
Syndrome Saat
Pandemi Covid-19
pada Siswi Kelas 10

Cross
sectional

Terdapat
hubungan yang
bermakna antara
aktivitas fisik
dengan
Pre-Menstruasi
Syndrome pada
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dan 11 SMAN 4
Depok

siswi kelas 10 dan
11 SMAN 4
Depok

Marwang et al
(2020)

Hubungan Status
Gizi Dengan
Kejadian
Pre-Menstruasi
Syndrome Pada
Remaja Putri di
SMAN 18 Makassar

Cross
sectional

Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
status gizi dengan
Pre-Menstruasi
Syndrome pada
remaja putri di
SMAN 18
Makassar tahun
2019

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu tempat,

waktu, dan metode. Metode yang akan lakukan pada penelitian ini

mengunakan remaja SMP yang berusia < 14 tahun sebagai populasi dan

sampel penelitian dan menggabungkan dua variabel yang diteliti yaitu

aktivitas olahraga dan status gizi.
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